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MOTTO 

 

                            

                           

 

Artinya: “wanita-wanita yang keji adalah untuk laki-laki yang keji, dan laki-laki 

yang keji adalah buat wanita-wanita yang keji (pula), dan wanita-wanita yang 

baik adalah untuk laki-laki yang baik dan laki- laki yang baik adalah untuk 

wanita-wanita yang baik (pula). mereka (yang dituduh) itu bersih dari apa yang 

dituduhkan oleh mereka (yang menuduh itu). bagi mereka ampunan dan rezki 

yang mulia (surga).” (QS. An-Nuur: 26) 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan RI 

No. 158/ 1987 dan No. 543 b/ V / 1997 

 

1. KonsonanTunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba B Be ب

 ta T Te ت

 sa ṡ es (dengan titik diatas) ث

 jim J Je ج

 ha ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D De د

 zal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra R Er ر

 zai Z Zet ز

 sin S Es س

 syin Sy es dengan ye ش

 sad ṣ ص
es (den 

gan titik di bawah) 

 dad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 za ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 
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 ain ‘... koma terbalik‘ ع

 gain G Ge غ

 fa F Ef ف

 qof Q Ki ق

 kaf K Ka ك

 lam L El ل

 mim M Em م

 nun N En ن

 wau W We و

 ha H Ha ه

 hamzah ...’ Apostrof ء

 ya Y Ye ي

  

2. Vokal 

Vokal bahasa arab, seperti vokal tunggal atau memotong dan vokal rangkap 

atau dipotong 

1) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama 
Huruf 

Latin 
Nama 

  َ  fatḥah A a 

  َ  kasroh I i 

  َ  Ḍammah 
U 

u 
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Contoh: 

ت ب   ك ر   kataba = ك   żukira = ذ 

ل    Yażhabu = ي دْه ب   Fa’ila = ف ع 

 

2) Vocal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 
Nama 

Gabungan 

Huruf 
Nama 

   ْْ   fatḥah dan 

ya 
ai a dan i 

 fatḥah dan   وْ   

wau 
au a dan u 

 

Contoh: 

 ḥaula = ه وْل   kaifa= ك يْف  

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Harakat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 fatḥah danalif َ  ا      ْ

atauya 
ā 

a dan garis di 

atas 

ْ  َ Kasrah dan ya ī 
i dan garis di 

atas 

 ḍammah dan َ  و

wau 
ū 

u dan garis 

diatas 

  

 qĪla = ق يْل   qāla = ل   ق ا

 yaqūlu = ي ق وْل   ramā = ر  م ى
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4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada tiga, 

1) Ta marbutah hidup. Ta mahbutah yang hidup atau mendapat ḥ 

arakatfatḥah,kasroh dan ḍammah, transliterasinya adalah /t/  

2) Ta marbutah mati. Ta marbutah yang mati atau mendapat ḥarakat sukun, 

transliterasinya adalah /h/  

3) Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan h (ha). 

Contoh: 

ة    وْض  ر 

 الأطْف ال  
= raudah al-atf āl 

= raudatul-atfāl 

يْن ة   د  الم 

ة   ر  ن و   الم 
= al-madĪnah al-munawaroh 

=al-madĪnatul-munawarah 

  

5. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dalam 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid,dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang siberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

بَّن ا جّ  rabbanā = ر   al-ḥajj = ا لْح 

لَّ   al-birr = ا لْب رّ  nazzala = ن زَّ

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال. Namun, dalam transliterasikata sandang itu dibedakan atas kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qomariyah. 

a. Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiyah. Kata sandang yang diikuti 

oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu 



 
 

x 

 

huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang diikuti oleh huruf qomariyah. Kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qomariyah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang 

digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. 

Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qomariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sambung. 

Contoh: 

جل    asy-syamsu = ا لشَّمْس   ar-rajulu = ا لرَّ

يْع   al-qalamu = ا لْق ل م    al-badi’u = ا لْب د 

 

7. Hamzah 

Sebagaimana di nyatakan didepan, bahwa hamzah ditransliterasikan 

dengan apostrof. Namun,  itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak 

ditengah dan di akhiri kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

ون   ر   an-nau’u = ا النَّوْء   ta’murūna = ت أمْ 

رْت    inna = ا نَّ  umirtu = ا م 

 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya  setiap kata, baik fi’il, isim, maupun harf, ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan 

kata lain yang mengikutinya. 
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Contoh:  

ق يْن   يْر  الَّراز  ا نَّ الله  ل هو  خ   و 

= wa innallāha lahuwa khair ar-

rāziqīn 

= wa innallāhalahuwa khairur-

rāziqīn 

ان   يْز  الْم  يْل  و   ف ا وْ ف وا الْك 
= faaufu al-kaila wa al-mīzāna 

= fa auful-kaila wal-mīzāna 

ل يْل   يْم  الْخ  اه   ا بْر 
= Ibrāhīm al-Khalīl 

= Ibrāhīmul-Khalīl 

ه اب سْم  الله   رْس  م  جْره ا و  م   = Bismillāhi majrēhā wa mursāhā 

ن  اسْت ط اع   جُّ الْب يْت  م  ل ى النَّاس  ح  لله  ع   ا ل يْه  و 

ب يْلا    س 

= walillāhi ‘alan-nāsi hijju al-baiti 

man-istatā’a ilaihi sabīlā 

= walillāhi ‘alan-nāsi hijjul-baiti 

man-istatā’a ilaihi sabīlā 

 

 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama 

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

س ولٌ  دٌ ا لاَّ ر  مَّ ح  ا م  م   wa mā Muhammadun illā rasūl = و 

كا   ة  مبار   lallazī biBakkata mubārakan = ل لَّذ ْ ب ب كَّ

ان  الَّذ ْ ا نْز ل  ف يْه   القرا ن   م ض  هْر  ر   ش 

= Syahru Ramadān al-lazi unzila 

fīhi al-Qur’ānu 

= Syahru Ramadānal-lazi unzila fīhi 

l-Qur’ānu 
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak digunakan. 

Contoh:  

ف تْحٌ ق ر يْبٌ ن صْرٌ  ن  الله  و  م   = nasrun minallāhi wa fatḥun qarīb 

ا يْع  م   لله  الا مْر  ج 
= Lillāhi al-amru jami’an 

= Lillāhil-amru jami’an 

ل يْمٍ  لله  ب كلِّ ش يْءٍع   wallāhu bikulli syai’in ‘alim = و 

 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi inimerupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedom 
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